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ABSTRACT 
This research aims to describe the implementatiom of payroll and wages accounting system of 
employee and get to know as detailing the implementation of payroll and wages accounting system of employee 
of PT. Eastwood Timber Industries to support internal control. Kind of this research is descriptive research 
with qualitative approach. This research was conducted at PT. Eastwood Timber Industries, whereby the 
employees of this company consist of permanent, daily and contract employees. Salary and wages of the 
employees differed, depended on the basis of its kind. The result of this research that outline the application 
of accounting system payroll and wages an employee of PT. Eastwood Timber Industries are good but ther 
are still weaknesses, among them is occurring geminating function as a maker of the salaries and the one who 
deliver slaraies to the employees. 
 
Keywords: Accounting System Analysis of Payroll and wages, Internal Control System 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan karyawan dan mengetahui serta mendeskripsikan pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan karyaan pada PT. Eastwood Timber Industries dalam upaya mendukung tujuan pengendalian 
intern. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di PT. Eastwood Timber Industries, dimana karyawan pada perusahaan ini terdiri dari karyawan 
tetap, harian dan borongan. Pemberian gaji dan upah terhadap karyawan juga berbeda-beda, disesuaikan 
berdasarkan jenisnya. Hail penelitian menguraikan bahwa penerapan sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan pada PT. Eastwood Timber Industries sudah baik namun masih terdapat kelemahan diantaranya 
yaitu terjadi perangkapan fungsi pada bagian akuntansi yang bertugas sebagai pembuat daftar gaji dan 
membayar gaji kepada karyawan. 
 
Kata Kunci: Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan, Sistem Pengendalian Intern 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian yang terjadi 
pada tahun 2015 membuat perusahaan harus mampu 
mempertahankan kualitas produk dan lebih 
berinovasi dalam mengembangkan usahanya. Hal 
ini dilakukan agar suatu perusahaan dapat bersaing 
dengan perusahaan lain di bidang yang sama, 
sehingga seiring dengan perkembangan dunia usaha 
saat ini maka setiap perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan segala hal yang berkaitan dengan 
kegiatan operasional perusahaan beserta 
pengendaliannya. uuntuk melaksanakan semua hal 
tersebut juga dibutuhkan suatu sistem untuk 
mencapai tujuan dari suatu perusahaan. 
Salah satu sistem penting yang harus dimiliki 
oleh perusahaan adalah sistem akuntansi. Sistem 
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan serta 
laporan yang dikumpulkan untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 
manajemen perusahaan guna memudahkan 
pengelolaan (Mulyadi, 200 : 3). Sistem lain yang 
juga diperlukan perusahaan adalah sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan. 
Gaji merupakan suatu penghargaan dari usaha 
yang dilakukan oleh para karyawan atau tenaga 
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kerja yang sudah pasti jumlahnya pada setiap waktu 
yang telah ditentukan, misalnya mingguan atau 
bulanan. Upah merupakan penghargaan dari usaha 
yang dilakukan oleh para buruh yang ditentukan 
berdasarkan jumlah kehadiran dan jumlah output 
yang dihasilkan. 
Pengendalian internal adalah rencana 
perusahaan yang digunakan sebagai pelindung asset 
yang dimiliki perusahaan, pemberi informasi yang 
akurat, memperbaiki efisiensi perusahaan dan 
mendorong kebijakan manajemen yang telah 
ditetapkan (Romney dan Steinbart, 2004  29). 
Perusahaan yang dijadikan objek penelitian 
adalah PT. Eastwood Timber Industries (ETI). 
Alasan pemilihan objek penelitian ini karena 
pemisahan fungsi yang terkait dengan pelaksanaan 
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang 
terjadi pada PT. ETI masih belum jelas.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
tertarik melakukan penelitian di tempat ini dengan 
judul “ANALISIS SISTEM AKUNTANSI 
PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN 
KARYAWAN UNTUK MENDUKUNG 
TUJUAN PENGENDALIAN INTERN (Studi 
Kasus pada PT. Eastwood Timber Industries)” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan karyawan dan 
mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan karyawan pada PT. ETI 
dalam upaya mendukung tujuan pengendalian 
intern.  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Sistem Akuntansi 
Mardiasmo (2012 : 1) menjelaskan Akuntansi 
sebagai seni pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan pelaporan transaksi-transaksi 
keuangan suatu organisasi dengan cara-cara tertentu 
yang sistematis, serya penafsiran terhadap hasilnya. 
Dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 
merupakan sistem yang mengorganisir formulir, 
catatan dan alat-alat yang digunakan untuk 
memproses data dan transaksi sehingga mempunyai 
fungsi dan peran yang sangat penting yang bersifat 
keuangan dalam melakukan kegiatan operasional 
perusahaan dan kepada pihak-pihak tertentu yang 
memerlukannya untuk mengambil keputusan atau 
mengetahui posisi keuangan perusahaan. 
Formulir dalam Sistem Akuntansi 
Formulir merupakan sarana penunjang agar 
informasi yang diberikan lengkap kepada pihak 
yang bersangkutan. Rancangan formulir yang 
digunakan oleh perusahaan akan mempengaruhi 
keberhasilan dari sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan pada perusahaan yang bersangkutan. 
Baridwan (2012 : 7) menyebutkan formulir adalah 
sekumpulan blangko yang digunakan untuk 
melakukan pencatatan dari suatu transaksi seperti 
faktur penjualan, voucher, formulir, rekening dan 
lain-lain. 
 
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
Pemberian kompensasi kepada karyawan 
pada suatu perusahaan dapat berupa gaji, upah dan 
tunjangan-tunjangan laiunnya. Gaji dan upah 
merupakan pembayaran atau balas jasa yang pantas 
didapatkan oleh karyawan dari perusahaan 
berdasarkan jasa-jasa yang telah diberikan oleh 
karyawan kepada perusahaan. Wibowo (2007 : 162) 
berpendapat gaji dan upah dapat dibayarkan atas 
pekerjaan dalam periode waktu tertentu, biasanya 
sebagai pembayaran bulanan untuk gaji. Namun, 
untuk upah dapat lebih bervariasi tergantung dari 
jenis dan sifat pekerjaannya. Menurut waktunya, 
upah dapat diberikan dalam ukuran harian, 
mingguan atau dua mingguan dan sebagainya. 
Namun upah dapat pula diberikan atas dasar prestasi 
atau produksinya, seperti pembayaran upah per unit 
produksi atau jasa yang dihasilkan ataau 
berdasarkan terselesainya suatu unit pekerjaan 
tertentu. 
Sistem Pengendalian Intern 
Salah satu langkah yang penting untuk 
menegakkan kedisiplinan pada suatu perusahaan 
dalam usaha pencegahan penyalahgunaan 
wewenang atau penyelewengan adalah dengan cara 
menciptakan suatu sistem pengendalian intern yang 
baik. Pengendalian intern adalah langkah-langkah 
yang diambil perusahaan  guna memastikan 
keandalan data akuntansinya, melindungi aktiva 
dari pencurian dan penyalahgunaan, meyakinkan 
bahwa para karyawan mengikuti kebijakan dan 
prosedur perusahaan dan mengevaluasi kinerja para 
karyawan dan perusahaan secara keseluruhan 
(Simamora, 2002 : 204) 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
ini dilaksanakan pada PT. Eastwood Timber 
Industries yang terletak di Jalan Mayjend Sungkono 
No 88, Gresik. 
 
Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode analisis kualitatif. 
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Langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalisis data pada penelitian adalah: 
1. Menggambarkan sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan pada PT. 
Eastwood Timber Industries, yang terdiri 
atas: 
a. Dokumen yang digunakan 
b. Catatan akuntansi yang digunakan 
c. Fungsi yang terkait 
d. Informasi yang dibutuhkan manajemen 
e. Jaringan prosedur yang membentuk 
sistem 
2. Tujuan pengendalian intern dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan pada 
PT. Eastwood Timber Industries yang terdiri 
atas: 
a. Menjaga kekayaan organisasi 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi 
c. Mendorong efisiensi 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan  
manajemen 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan 
Karyawan PT. Eastwood Timber Industries 
1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 
Karyawan 
Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan 
pada PT. ETI menggunakan mesin pencatat waktu 
(finger print) pada saat masuk dan pulang kerja 
karyawan. Prosedur pencatatan waktu hadir hanya 
ditujukan pada karyawan tetap dan harian. Prosedur 
pencatatan waktu hadir dimulai dari karyawan 
melakukan absen dengan cara finger print yang 
telah disediakan oleh perusahaan dan apabila 
karyawan berhalangan hadir atau ijin 
meninggalakan perusahaan harus meminta ijin ke 
bagian terkait dan bagi karyawan yang cuti harus 
meminta surat keterangan cuti pada 
Puskesmas/Dokter/Bidan. Yang dirujuk dan 
diserahkan ke bagian terkait setelah cutinya 
berakhir. 
2. Prosedur Pencatatan Waktu Lembur 
Kerja lembur adalah pekerjaan yang 
dilakukan oleh karyawan selebihnya 7 jam sehari 
dan 40 jam seminggu atau pekerjaan pada hari 
istirahat mingguan dan hari besar/libur resmi yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Waktu lembur 
ditujukan untuk karyawan harian dan tetap, untuk 
karyawan tetap hanya ditujukan pada bagian 
produksi. Uraian kegiatan prosedur pencatatan 
waktu lembur karyawan dimulai dari departemen 
yang bersangkutan yang membutuhkan waktu lebih 
untuk menyelesesaikan pekerjaan diluar jam kerja 
normal membuat formulir overtime yang nantinya 
akan diisi oleh karyawan dan kemudian disetujui ole 
Kepala Produksi. Kemudian karyawan memberikan 
formulir overtime ke Bagian Akuntansi yang 
nantinya akan digunakan untuk perhitungan 
pembayaran gaji/upah karyawan. Gaji/upah lembur 
karyawan dihitung berdasarkan jam lembur 
karyawan dengan rumus yang telah ditetapkan. 
3. Prosedur Penggajian Karyawan 
Prosedur penggajian karyawan dimulai dari 
Bagian Akuntansi membuat Daftar Gaji (DG) 
rangkap 2. DG lembar 1 digunakan untuk membuat 
Rekap Daftar Gaji (RDG). DG lembar 2 diberikan 
kepada Direktur perusahaan. kemudian Bagian 
Akuntansi membuat Bukti Kas Keluar (BKK) dan 
diarsipkan, Bagian Akuntansi juga membuatkan cek 
yang nantinya akan diberikan ke Bagian 
Administrasi untuk diuangkan ke bank sesuai 
jumlah yang tertera. Bagian Akuntansi membuatkan 
Slips Gaji yang berisi rincian gaji karyawan. 
Pemberian gaji kepada karyawan juga dilakukan 
oleh Bagian Akuntansi. 
4. Pengendalian Intern atas Sistem 
Akuntansi Penggajian 
a. Menjaga Kekayaan Organisasi 
1) Pemisahan fungsi yang terkait 
dengan pelaksanaan sistem 
akuntansi penggajian masih belum 
jelas. 
2) Gaji yang diberikan kepada 
karyawan merupakan kebijakan 
manajemen perusahaan yang telah 
disepakati oleh karyawan. 
Perubahan gaji dilakukan sesuai 
dengan perubahan UMR. 
b. Mengecek Ketelitian dan Keandalan 
Data Akuntansi 
1) Pembuatan daftar gaji diverifikasi 
ketelitian dan kebenaran 
perhitungannya oleh fungsi 
Akuntansi. 
2) Bukti kas keluar dibuat satu lembar 
untuk diarsipkan oleh bagian 
Akuntansi. 
c. Mendorong Efisiensi 
1) Memberikan nomor urut tercetak 
pada formulir yang digunakan. 
2) Melakukan penyeleksian 
berdasarkan kriteria yang ditentukan 
perusahaan untuk mendapatkan 
karyawan yang berkompeten. 
d. Mendorong Dipatuhinya Kebijakan 
Manajemen 
1) Daftar gaji disetujui dan ditanda 
tangani oleh Direktur. 
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2) Laporan kehadiran karyawan 
diotorisasi oleh bagian Administrasi. 
3) Daftar gaji dan slip gaji diotorisasi 
oleh bagian Akuntansi. 
5. Prosedur Pengupahan Karyawan 
a) Karyawan Harian 
Uraian prosedur pengupahan PT. Eastwood 
Timber Industriesuntuk karyawan harian dimulai 
dari bagian personalia membuat Daftar Upah (DU) 
rangkap 3. DU lembar 1 digunakan untuk membuat 
Rekap Daftar Upah (RDU). DU lembar 2 diberikan 
kepada Pengawas Produksi yang nantinya akan 
digunakan untuk mengecek pada saat upah 
diberikan kepada karyawan. DU lembar 3 
diarsipkan bagian personalia. DU lembar 1 dan 
RDU diberikan ke bagian Akuntansi untuk 
diperiksa, apabila terjadi kesalahan DU dan RDU 
dikembalikan ke bagian Personalia untuk direvisi 
kembali kemudian DU dan RDU yang telah direvisi 
diberikan ke bagian Akuntansi untuk pembuatan 
Bukti Kas Keluar (BKK) dan diarsipkan. Bagian 
Akuntansi juga membuatkan cek yang nantinya 
akan diberikan kepada bagian Administrasi untuk 
diuangkan ke bank. Pemasukan uang ke dalam 
amplop dilakukan oleh bagian Personalia. 
Pemberian upah kepada karyawan dilakukan oleh 
Pengawas Produksi. 
b) Karyawan Borongan 
Uraian prosedur pengupahan PT. Eastwood 
Timber Industries untuk karyawan borongan 
dimulai dari PPIC & Produksi mencatat Rincian 
Borongan (RB) yang dihasilkan oleh karyawan 
borongan pada setiap minggunga rangkap 2. RB 
lembar 1 dibuat untuk Rekap Rincian Borongan 
(RRB). RB lembar 2 diarsipkan oleh PPIC & 
Produksi. Kemudian RB lembar 1 dan RRB 
diberikan ke bagian Akuntansi yang nantinya 
digunakan untuk perhitungan upah karyawan 
borongan dan pembuatan Bukti Kas Keluar (BKK) 
yang kemudian diarsipkan oleh bagian Akuntansi 
dan RRB tersebut diberikan ke Direktur. Kemudian 
bagian Akuntansi membuatkan cek yang nantinya 
akan diberikan kepada bagian Administrasi untuk 
diuangkan ke bank sesuai jumlah yang tertera. 
Pemasukan uang ke dalam amplop dilakukan oleh 
bagian Akuntansi. Pemberian upah kepada 
pemborong dilakukan oleh bagian Akuntansi, 
kemudian pemborong membagikannya kepada 
karyawan. 
6. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi 
Pengupahan 
a. Menjaga Kekayaan Organisasi 
1) Upah yang diberikan kepada karyawan 
merupakan kebijakan manajemen 
perusahaan yang telah disepakati oleh 
kedua belah pihak. Perubahan ipah 
dilakukan sesuai dengan perubahan 
UMR. 
2) Surat Perintah Kerja (SPK) atau formulir 
overtime untuk lembur karyawan harus 
disetujui oleh kepala bagian yang 
bersangkutan dan diotorisasi oleh bagian 
Personalia. 
b. Mengecek Ketelitian dan Keandalan Data 
Akuntansi 
1) Pembuatan daftar upah diverifikasi 
ketelitian dan kebenaran perhitungannya 
oleh bagian Akuntansi. 
2) Bukti kas keluar dibuat satu lembar untuk 
diarsipkan oleh bagian Akuntansi 
c. Mendorong Efisiensi 
1) Memberikan nomor urut tercetak pada 
formulir yang yang digunakan. 
2) Melakukan penyeleksian berdasarkan 
berdasarkan kriteria yang ditentukan 
perusahaan untuk mendapatkan 
karyawan yang berkompeten. 
d. Mendorong Dipatuhimya Kebijakan 
Manajemen 
1) Daftar upah disetujui dan ditandatangani 
oleh Direktur. 
2) Laporan kehadiran karyawan diotorisasi 
oleh bagian Personalia. 
3) Daftar upah dan slip upah diotorisasi oleh 
bagian Personalia. 
4) Bukti kas keluar diarsipkan ileh bagian 
Akuntansi. 
 
Analisis Data dan Interpretasi 
1. Analisis Pelaksanaan Sistem Akuntansi 
Penggajian Karyawan 
Pelaksanaan penggajian karyawan tetap pada 
PT. Eastwood Timber Industries sudah cukup baik. 
Terbukti dengan keberadaan mesin pencatat waktu 
atau finger print pada perusahaan yang dapat 
mencatat waktu dating dan pulang karyawan yang 
nantinya akan secara otomatis terhubung dengan 
computer bagian Administrasi. Hal ini cukup efektif 
karena karyawan tidak dapat melakukan absen 
menggunakan jari orang lain untuk melakukan 
absen. Namun terdapat kelemahan yaitu adanya 
rangkap pekerjaan yang dikerjakan oleh satu fungsi 
yaitu fungsi pembuat daftar gaji dan pembayar gaji 
karyawan yang dilakukan oleh bagian Akuntansi. 
2. Analisis Pengendalian Intern atas Sistem 
Akuntansi Penggajian Karyawan 
a. Menjaga Kekayaan Organisasi 
1) Belum terdapat pemisahan fungsi yang 
jelas antara fungsi pembuat daftar gaji 
dan pembayar gaji karyawan. 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 24  No. 1 Juli 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id 
5 
 
2) Setiap karyawan yang menerima gaji 
mendapatkan slip gaji yang berisi rincian 
gaji karyawan. 
b. Mengecek Ketelitian dan Keandalan Data 
Akuntansi 
1) Pembuatan daftar gaji diverifikasi 
ketelitian dan kebenaran perhitungannya 
oleh fungsi Akuntansi sebelum 
dilakukan pembayaran 
2) Dokumen yang diperlukan dalam 
prosedur pemberian gaji dibuat rangkap 
untuk masing-masing bagian, yaitu 
bagian Administrasi dan Akuntansi. 
c. Mendorong Efisiensi 
1) Memberikan nomor urut tercetak pada 
formulir yang digunakan untuk 
memudahkan pengelolaan. 
2) Menyeleksi calon karyawan 
berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan perusahaan. 
3) Menempatkan karyawan sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. 
4) Menciptakan efisiensi manajemen 
dalam pengawasan intern. 
d. Mendorong Dipatuhinya Kebijakan 
Manajemen 
1) Daftar gaji disetujui dan 
ditandatangani oleh Dierktur 
2) Bukti kas keluar diotorisasi oleh 
fungsi Akuntansi yang nantinya akan 
digunakan untuk pembuatan jurnal 
dan buku kas. 
3) Semua dokumen yang berkaitan 
dengan pemberian gaji diotorisasi oleh 
bagian Akuntansi dan Administrasi 
untuk membuktikan keabsahan dari 
dokumen tersebut. 
3. Analisis Pelaksanaan Sistem Akuntansi 
Pengupahan Karyawan 
a) Karyawan Harian 
Pelaksanaan pengupahan karyawan harian 
pada PT. Eastwood Timber Industries sudah baik. 
Terbukti mulai dari terdapatnya mesin pencatat 
waktu atau finger print pada perusahaan yang dapat 
mencatat waktu dating dan pulang karyawan yang 
nantinya akan secara otomatis terhubung dengan 
computer bagian Personalia. Hal ini cukup efektif 
karena karyawan tidak dapat melakukan absen 
menggunakan ibu jari orang lain untuk titip absen. 
Kemudian terdapat fungsi-fungsi terkait dengan 
pembagian tugasnya yang berkaitan dengan sistem 
pengupahan karyawan juga cukup jelas. Namun 
terdapat kelemahan yaitu adanya perangkapan 
fungsi yang dilakukan oleh fungsi Akuntansi yang 
juga melakukan tugas-tugas dari fungsi keuangan. 
Sebaiknya manajemen perusahaan perlu 
menambahkan sub bagian keuangan untuk 
meningkatkan pengendalian intern perusahaan serta 
agar pekerjaan yang dilakukan tidak tumpang tindih 
dengan bagian yang lain. 
b) Karyawan Borongan 
Pelaksanaan pengupahan karyawan borongan 
pada PT. Eastwood Timber Industries cukup baik. 
Karyawan borongan mendapatkan upah 
berdasarkan jumlah output yang dihasilkan. Namun 
terdapat kelemahan pada pelaksanaan pengupahan 
karyawan borongan yaitu tidak dilakukannya 
pencatatan waktu hadir melalui finger print. 
Pencatatan waktu hadir karyawan dicatat secara 
manual oleh pemborong. Sebaiknya pada 
pelaksanaan pengupahan karyawan borongan 
dilakukan pencatatan waktu hadir menggunakan 
finger print  untuk memonitor waktu kerja 
karyawan yang nantinya dapat digunakan sebagai 
suatu bentuk kedisiplinan bagi karyawan untuk 
meningkatkan kontribusinya pada perusahaan. 
4. Analisis Pengendalian Intern Sistem 
Akuntansi Pengupahan Karyawan 
a. Menjaga Kekayaan Organisasi 
1) Terdapat pemisahan fungsi antara fungsi 
yang membuat daftar upah dan pembayar 
upah. 
2) Setiap karyawan yang menerima upah 
juga mendapatkan slip upah yang berisi 
rincian upah karyawan. 
b. Mengecek Ketelitian dan Keandalan Data 
Akuntansi 
1) Pembuatan daftar upah diverifikasi 
ketelitian dan kebenaran perhitungannya 
oleh fungsi Akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran. 
2) Dokumen yang diperlukan dalam 
prosedur pemberian upah dibuat rangkap 
untuk masing-masing bagian, yaitu 
bagian Personalia dan Akuntansi. 
c. Mendorong Efisiensi 
1) Memberikan nomor urut tercetak pada 
formulir yang digunakan untuk 
memudahkan pengelolaan. 
2) Menyeleksi calon karyawan berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan 
perusahaan. 
3) Menempatkan karyawan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. 
4) Menciptakan efisiensi manajemen dalam 
pengawasan intern. 
d. Mendorong Dipatuhinya Kebijakan 
Manajemen 
1) Daftar upah disetujui dan ditandatangani 
oleh Direktur. 
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2) Semua dokumen yang berkaitan dengan 
pemberian upah diotorisasi oleh bagian 
Akuntansi dan Personalia untuk 
membuktikan keabsahan dari dokumen 
tersebut. 
3) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi 
Akuntansi yang nantinya akan digunakan 
untuk pembuatan jurnal dan buku kas. 
4) Karyawan mampu melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya masing-masing. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Pada struktur organisasi PT. Eastwood 
Timber Industries sudah menggambarkan 
pembagian tugas dan tanggung jawab yang 
baik kepada karyawan, namun terdapat 
kelemahan yaitu adanya perangkapan 
fungsi. Lowongnya bagian Keuangan pada 
perusahaan mengakibatkan bagian 
Akuntansi merangkap fungsi tersebut untuk 
melakukan tugas-tugasnya mulai dari 
membuat daftar gaji hingga memberikan 
gaji kepada karyawan. 
2. Pelaksanaan sistem pengupahan karyawan 
pada PT. Eastwood Timber Industries 
digunakan untuk perhitungan upah bagi 
karyawan harian dan borongan. Karyawan 
harian mendapatkan upah berdasarkan 
jumlah jam hadir selama dua minggu 
dikalikan tariff yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. sedangkan karyawan borongan 
mendapatkan upah berdasarkan jumlah 
output yang dihasilkan selama satu minggu 
dikalikan tariff yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. Terdapat kelemahan pada 
sistem pengupahan karyawan borongan 
yaitu tidak diadakannya sistem pencatat 
waktu hadir dengan menggunakan finger 
print. Pemborong mencatat waktu hadir 
karyawa borongan hanya secara manual. 
3. Dokumen yang digunakan oleh PT. 
Eastwood Timber Industries terdiri dari 
indentitas karyawan, surat ijin, rekap absen, 
daftar gajidan upah, slip gaji dan upah, serta 
bukti kas keluar. Terdapat kelemahan pada 
dokumen yang digunakan yaitu pada slip 
upah tidak disertakan tanda tangan 
karyawan yang berhak menerima upah. Hal 
ini dibutuhkan agar bukti pembayaran upah 
karyawan dapat sampai ke orang yang 
berhak mendapatkannya. 
 
 
 
Saran  
1. Untuk mendukung pengendalian intern 
perusahaan, sebaiknya diadakan pemisahan 
fungsi dan tanggung jawab yang jelas. Bagian 
pembuat daftar gaji harus terpisah dari bagian 
yang melakukan pembayaran gaji kepada 
karyawan agar pengendalian intern perusahaan 
dapat tercapai. Sebaiknya manajemen 
perusahaan menambahkan sub bagian baru 
yaitu bagian Keuangan. 
2. Sebaiknya pada pelaksanaan pengupahan 
karyawan borongan dilakukan pencatatan 
waktu hadir menggunakan finger print untuk 
memonitor waktu kerja karyawan yang 
nantinya dapat digunakan sebagai bentuk 
kedisiplinan. 
3. Membubuhkan tanda tangan karyawan yang 
bersangkutan pada saat pembayaran upah 
merupakan hal yang perlu dilaksanakan oleh 
perusahaan agar bukti pembayaran upah 
karyawan dapat sampai ke orang yang tepat dan 
berhak mendapatkannya. 
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